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PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

IImu pengetahuan dan teknologi yang semakin berkembang pada
saat ini membawa banyak perubahan pada berbagai aspek kehidupan
manusia. Selain bermanfaat bagi kehidupan manusia, disisi lain
perkembangan IPTEK juga telah menyeret manusia ke dalam arus
persaingan global yang sangat ketat. Menghadapi tantangan global tersebut,
maka peningkatan kualitas sumber daya manusia harus diprioritaskan.
Pendidikan merupakan salah satu cara terdepan dalam meningkatkan
kualitas sumber daya manusia yang ada didalamnya. Salah satu upaya
pemerintah untuk meningkatkan mutu pendidikan di Indonesia adalah
memperbaiki sistem kurikulum yang ada.

Kurikulum merupakan acuan dasar pendidikan, sehingga kurikulum
perlu untuk dikembangkan secara berkesinambungan dan berkala sesuai
dengan perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi. Kurikulum yang
dirancang oleh pemerintah adalah kurikulum yang dapat menjadi acuan oleh
setiap satuan pendidikan, baik pengelola maupun penyelenggara. Kurikulum
yang diterapkan dibeberapa lembaga pendidikan saat ini adalah kurikulum

2013.



Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang tidak hanya mengacu
pada pengembangan kognitif peserta didik, namun juga mengacu pada
pembentukan sikap peserta didik dan keterampilan.! Sesuai dengan yang
dikemukakan oleh Charles E. Siberman bahwa pendidikan berusaha
mengembangkan seluruh aspek kepribadian dan kemampuan manusia, baik
dari aspek kognitif, afektif dan psikomotorik.?

Psikomotorik atau keterampilan sangat perlu dikembangkan dalam
pembelajaran Ilmu kimia terutama keterampilan proses sains, keterampilan
proses sains (KPS) adalah keterampilan-keterampilan intelektual, sosial dan
fisik yang bersumber dari kemampuan-kemampuan mendasar yang pada
prinsipnya ada dalam diri peserta didik. Menurut Kuniati, dengan
keterampilan proses sains, peserta didik akan diberikan kesempatan untuk
dapat menemukan fakta, membangun konsep-konsep, melalui kegiatan dan
pengalaman-pengalaman seperti ilmuan.?

Sesuai dengan ilmu kimia yang merupakan bagian dari limu
Pengetahuan Alam (IPA) dipahami sebagai ilmu yang lahir dan berkembang
lewat langkah-langkah observasi, perumusan masalah, penyusunan
hipotesis, pengujian hipotesis melalui eksperimen, penarikan kesimpulan,
serta penemuan teori dan konsep. Dapat pula dikatakan bahwa hakikat IPA

adalah ilmu pengetahuan yang mempelajari gejala-gejala melalui
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serangkaian proses yang dikenal dengan proses ilmiah yang dibangun atas
dasar sikap ilmiah dan hasilnya terwujud sebagai produk ilmiah.*

Dalam Alquran surah Yunus ayat 101 telah dijelaskan tentang
keharusan untuk begitu pentingnya pembelajaran secara langsung yang

melibatkan seluruh indra dan fikiran.
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Artinya: Katakanlah: "Perhatikanlah apa yang ada di langit dan di
bumi. Tidaklah bermanfaat tanda kekuasaan Allah dan rasul-rasul yang
memberi peringatan bagi orang-orang yang tidak beriman".

Berdasarkan ayat diatas Allah SWT memerintahkan kepada manusia
untuk memperhatikan, meneliti dan menyelidiki apa yang ada dilangit dan
dibumi untuk dijadikan ilmu pengetahuan sehingga dapat mempertebal
keimanan kepada Allah SWT. Beberapa contoh dari keterampilan proses
sains  adalah  keterampilan  mengobservasi  atau = mengamati,
menginterpretasikan atau  menafsirkan, keterampilan memprediksi,
keterampilan mengaplikasikan konsep dan keterampilan mengklasifikasi.

Materi larutan elektrolit dan non elektrolit dipillih karena materi ini
merupakan materi kelas X pada semester genap, salah satu kompetensi
dasarnya 4.8 adalah membedakan daya hantar listrik berbagai larutan

melalui perancangan dan pelaksanaan percobaan.® Berdasarkan kompetensi

dasar ini menunjukkan bahwa materi larutan elektrolit dan non elektrolit
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membutuhkan kegiatan langsung/praktikum untuk menemukan konsep.
Adanya kegiatan praktikum membuat materi ini sesuai untuk melatih KPS
peserta didik.’

KPS peserta didik di SMAN 1 Singingi masih tergolong rendah
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit. Hal ini dibuktikan dari studi
pendahuluan yang peneliti lakukan melalui angket dan wawancara. Hasil
dari angket pra penelitian yang disebar kepada 7 orang peserta didik kelas X
di SMAN 1 Singingi, didapatkan hasil bahwa hanya 3 orang peserta didik
yang mendapatkan persentase skor KPS diatas 50% dari 17 pertanyaan
mengenai larutan elektrolit dan non elektrolit yang diintegrasikan dengan
aspek-aspek KPS, kebanyakan peserta didik belum bisa menguasai beberapa
aspek KPS seperti menginterpretasi, membuat hipotesis, memprediksi dan
merencanakan percobaan.

Dari hasil wawancara peneliti dengan guru kimia di SMAN 1
Singingi dikatakan bahwa peserta didik tidak melakukan kegiatan praktikum
pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit, peserta didik hanya
melakukan demonstrasi untuk materi ini, selain itu guru mengajar
menggunakan metode ceramah dan selanjutnya peserta didik mengerjakan
soal-soal pada LKPD. LKPD yang digunakan di SMAN 1 Singingi memiliki
tampilan yang kurang menarik karena tidak berwarna dan tidak menyajikan
gambar/ilustrasi yang berhubungan dengan materi sehingga kurang diminati

peserta didik, selain itu LKPD hanya memuat soal-soal aspek kognitif dan
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juga petunjuk untuk melakukan praktikum seperti nama alat dan bahan serta
cara kerja praktikum, sedangkan KPS memuat 10 aspek yaitu observasi,
interpretasi, klasifikasi, prediksi, mengajukan pertanyaan, membuat
hipotesis, merencanakan percobaan, menggunakan alat dan bahan,
melaksanakan percobaan dan berkomunikasi.

Berdasarkan permasalahan tersebut, untuk mengembangkan KPS
peserta didik dibutuhkan bahan ajar yang cocok digunakan untuk
mengembangkan KPS peserta didik dan memiliki tampilan yang lebih
menarik. LKPD merupakan bahan ajar yang cocok digunakan untuk
mengembangkan KPS peserta didik, karena LKPD merupakan panduan untuk
latihan pengembangan aspek kognitif maupun semua aspek pembelajaran
dengan eksperimen.®

LKPD lebih menekankan pada proses menemukan konsep dan
berperan penting untuk mengarahkan perserta didik menemukan fakta-fakta
seputar materi larutan elektrolit dan non elektrolit secara aktif, memperoleh
pemahaman, dan mengembangkan keterampilan proses sains sesuai dengan
kompetensi dasar yang dituntut dalam kurikulum. Penyajian pembelajarannya
pada LKPD berbasis KPS yang akan didesain, berfokus pada proses
penemuan dengan melibatkan peserta didik secara aktif dan memberikan
pertanyaan-pertanyaan atau instruksi-instruksi yang berusaha menuntun

peserta didik untuk menemukan informasi atau konsep yang ingin dipelajari.
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Penggunaan LKPD berbasis KPS telah terbukti dapat meningkatkan
KPS peserta didik. Hal ini dibuktikan dari penelitian yang dilakukan oleh
Novia Awanda Erta dan Sri Poedjiastoeti, setelah menggunakan LKPD yang
dikembangkan, keterampilan proses sains peserta didik diukur
menggunakan lembar observasi didapatkan hasil bahwa aspek KPS yang
dapat diamati pada peserta didik tergolong baik dan mendapat respon positif
dari peserta didik dengan persentase 77.86%.° Penelitian selanjutnya
dilakukan oleh Anggraini diperoleh hasil selama kegiatan belajar mengajar
menggunakan LKS berbasis KPS tergolong baik dengan perolehan
persentase rata-rata sebesar 85,06%, selain itu respon peserta didik terhadap
LKS yang dikembangkan adalah positif.*

Oleh karena itu penulis tertarik ingin melakukan penelitian yang
berjudul “Desain dan Uji Coba Lembar Kerja Peserta Didik Berbasis
Keterampilan Proses Sains (KPS) Pada Materi Larutan Elektrolit dan
Non Elektrolit.

B. Penegasan Istilah
1. Lembar Kerja Peserta Didik (LKPD)
LKPD adalah lembaran-lembaran yang digunakan sebagai
pedoman dalam pembelajaran, yang berisi tugas-tugas yang harus

dikerjakan oleh peserta didik."
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2. Keterampilan Proses Sains (KPS)

Keterampilan proses sains merupakan keseluruhan keterampilan
ilmiah terarah yang digunakan untuk menemukan fakta, konsep atau
teori.*?

3. Larutan Elektrolit dan Non Elektrolit

Zat-zat yang dalam larutan atau leburannya dapat menghantarkan
listrik disebut elektrolit. Tidak semua zat dalam larutan dapat
menghantarkan listrik, zat semacam ini disebut non elektrolit.™

C. PERMASALAHAN
1. ldentifikasi Masalah

Berdasarkan latar belakang yang dikemukakan tersebut, maka
dapat diidentifikasi beberapa masalah yaitu:

a. Peserta didik kelas X di SMAN 1 Singingi tidak melakukan kegiatan
praktikum pada materi larutan elektrolit dan non elektrolit

b. Guru mengajarkan materi larutan elektrolit dan non elektrolit
menggunakan metode ceramah sehingga siswa hanya menghafal
konsep tanpa mempraktikkannya.

c. Penggunan LKPD vyang ada belum mampu meningkatkan
keterampilan proses sains siswa karena LKPD belum memuat aspek-

aspek KPS.
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2. Batasan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut agar penelitian ini berjalan
secara sistematis maka perlu adanya batasan masalah, yaitu :Penelitian
ini dibatasi pada desain dan uji coba terhadap LKPD berbasis KPS pada
materi larutan elektrolit dan non elektrolit, mengintegrasikan sepuluh
aspek KPS kedalam LKPD yang meliputi aspek observasi, klasifikasi,
Interpretasi, prediksi, komunikasi, mengajukan pertanyaan, mengajukan
hipotesis merencanakan percobaan, menggunakan alat/bahan/sumber dan
melaksanakan percobaan, selanjutnya dilakukan penilaian oleh para ahli
dari segi kevalidan dan kepraktisan. Penelitian ini menggunakan model
pengembangan 4-D Thiagarajan yang memiliki 4 tahapan yaitu Define
(pendefinisian), Design (perencanaan), Develop (pengembangan) dan
Dissemninate (penyebaran), akan tetapi penelitian ini hanya dilakukan
sampai tahap ketiga yaitu sampai pada pengembangan produk. Subjek
penelitian ini adalah ahli media, ahli materi dosen kimia dan ahli
praktikalitas oleh guru dan 10 orang peserta didik kelas X SMAN 1
Singingi.
3. Rumusan Masalah
Berdasarkan latar  belakang tersebut, maka yang menjadi
permasalahannya adalah
a. Bagaimana membuat LKPD berbasis KPS pada materi larutan
elektrolit dan non elektrolit dengan menggunakan model

pengembangan 4-D?



b. Apakah LKPD berbasis KPS pada materi larutan elektrolit dan non
elektrolit layak untuk di uji cobakan?
D. Tujuan dan Manfaat Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dari penelitian ini berdasarkan latar belakang dan
rumusan masalah sebelumnya yaitu:

a. Untuk membuat LKPD berbasis KPS pada materi larutan elektrolit
dan non elektrolit didesain dengan menggunakan model
pengembangan 4-D

b. Untuk mengetahui kelayakan LKPD berbasis KPS pada materi
larutan elektrolit dan non elektrolit untuk diuji cobakan

2. Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut :

1) Bagi Peneliti, memperdalam dan menerapkan ilmu kimia yang telah

diperoleh serta menumbuhkan kreativitas peneliti

2) Bagi pendidik, memudahkan pendidik mengatur dan melaksanakan

proses pembelajaran, serta menjadi media alternatif dalam proses
pembelajaran

3) Bagi peserta didik, menjadi media pembelajaran dalam pembelajaran

kimia dan dapat meningkatkan keterampilan proses perserta didik



